BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tuberculosis { TB) adalah penyakit yang disebabkan oleh Mycobacterium
tuberculosis. Tuberculosis bisa menyerang bagian paru-paru dan dapat
menyerang -semua bagian tubuh, Tuberculosis adalah penyakit menular
langsung. sebagian besar kuman Tﬂ‘-mng parz-pany, tetapi dapat juga
mengcnal urgautuhﬂt Inump. Tﬁm}mﬂhh penj.rnklt infeksius kronis

n benidang hlasqujm mengena #rgun pan p,pg disebabkan  oleh
hl}whﬂnnmmhmmhh[ﬁ.

Bakteri lem lﬁwﬁ. melalui saluran pemafasnn dan  saluran
pﬂﬂﬂu'pﬂﬂ.n don lukm terbuka pada kulit, w paling banyak melalui
mhihndmplet vang berasal dan s1 penderita. Bakteri masuk ;hn.tukumpul di

dalam paru-paru akan berkembang baik lerutama pada orang dengan daya
hﬁnm.}rang rendah dan menyebar melalui pemhruluh.dumii'nhﬂ hﬂﬁ‘njar
getah bening. Oleh sebab itu infeksi TBC dapat menginfoksi hampir seluruh
! cl_rm Mﬁpem paru-paru, saluran pencernaan. tulang, otak, Eﬂﬂll. kelenjar
getah bening, dan lain-lain, pamun organ tubuh yang thg sering terkena
yaitu paru-paru [2]. Sekalipun ada beberaps pemyakit pari yung fidak
membahayakan jiwa, namun ieiap tidok boleh di nw ﬁepnh, mengingat
pertagai komplikasi yang dapst di nmbulkan, Paru mers
tubuh, aﬂlnmn kesehatan paru sangatioh pmng lnﬂ'uk dijaga. Mengingat
fungsi dart paru sebagai pusat alat pcml.ﬁm manusia. Lingkungan vang
kotor, polusi udara yang kian bertambah berat serfn pola hidup tidok sehat
menyebatkan pﬂt}-‘n—kit -pa.m. Eekeéi.l.aémpun .t-;arsmmg penyakit paru selain

berbahaya juga sangst menggangu aktivitas sehan han [3].

Salah satu metode pengujizn alternati§ vang nungkin dapat digunakan
adalah dengan memanfaatkan kecerdasan buatan untuk mengklasifikasikan
apakah seseorang terkena penyakit paru-pary jenis apa. Salah satu fitur vang
mungkin dapat digunakan adalah citra rontgen dari paru-paru. Dalam bidang
kecerdasan buatnn, salah satu algontma terbaik yang dapat digunakan untuk



melakukan klasifikasi citra adalah Convolutional Neural Network (CNN).
Pada dasarmya, CNN merupakan pengembangan dari Atificial Neural
NMetwork (ANN). Teknik-teknik berbasis neural network sangat sering
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah  dengan  pendekatan




1.2 Rumusan Masalah
TBC merupakan salah satu penynkit yang berbahaya. ldentifikasi
penyakit TBC tidak mudsh maka dan itu diperulukan suato aplikosi untuk
membantu mengidentifikasi penyakit TBC berdasarkan citra sampel dahak.
Rumusan masalah dan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana tinghat
akurasi CNN dalam melakukan klasifikasi penyakit TBC,
1.3 Batasan Masalah

Batasan nﬂiﬂiynﬂgd@mhnﬂi Fmﬁtmum adalah:
. Data yang digunakan berupa data citrs st gambar dari sampel dahak
mmmwm
2. Data diambil dari website kaggle.
3. Model deep leaming yang dibuat menggunakan metode comvolutional
el network. - . .
1.4 Tujuan Penelitian
T‘ujm duri penelitizn i adalzh wniuk mengukur pcl'mm CNN dalam
ruli:uhnkiaslf' kasi penyakit TBC.
15 Mmmuun
Har!l"uﬂt teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan
mengenai penerspan model deep learning dalam proses penyakit TBC
‘menggunakan convolutional neural netvark,
2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah supaya dapat menjadi salah satu
referensi untuk penelitian [ain yang herkaitan dengan klasifikasi dan juga
convelutional n.euraj network.
Lo Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN, berisi pemjelasan tentang latar belakang,
rumusan masalah, batnsan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sertn sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, bensi penjelasan tentang studi literatur
dari peneliian sebelumnya serta dasar teori yang berkaitan dengan

penelitian.



BAB I METODE PENELITIAN, berisi penjelasan tentang objek
penelitian,

alur penelitian, serta alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian.
penerapan metode dan analisa hasil pengujian

BAB V PENUTUP, berisi kesi dari hasil penelitian dan saran untuk
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